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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu kemajuan teknologi dan informasi sudah semakin 

berkembang di berbagai bidang, misalnya di bidang pendidikan yang telah muncul 

teknologi berupa pengaplikasian proses belajar mengajar berbasis online, seperti 

Ruang Guru, Zenius dan lainnya. Oleh karena itu, dengan adanya pengaplikasian 

berbagai perangkat lunak. kita banyak menemukan berbagai kemudahan dalam 

segala proses kehidupan.  

Kemajuan dalam teknologi dan informasi juga mendorong adanya 

perkembangan dalam dunia bisnis. Dengan hal ini, dapat mempermudah proses 

dalam berbagai kegiatan dengan munculnya situs belanja onine seperti Shopee, 

Lazada, Bukalapak, Tokopedia dan sebagainya. Dan tentunya teknologi informasi 

ini mempermudah kegiatan transaksi jual beli untuk memperoleh barang sesuai 

dengan kebutuhan user dan kemudahan bagi produsennya dalam mencatat transaksi 

yang masuk dan menyimpannya dalam bentuk data. Bukan hanya individu saja 

yang ingin kebutuhannya dapat terpenuhi dengan cepat, Organisasi atau perusahaan 

pun membutuhkan keperluan barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

untuk menunjang operasional perusahaan. Dan untuk memenuhi keperluan barang 

dan jasa dapat dilakukan dengan proses pengadaan barang dan jasa. 

Proses pengadaan barang dan jasa adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh barang dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam 

operasionalnya. Menurut Indra Bastian (2012:263) Pengadaan barang dan jasa 

yakni perolehan barang, jasa dan pekerjaan perusahaan dengan cara dan waktu 

tertentu, yang menghasilkan nilai terbaik bagi perusahaan. Definisi lain seperti yang 

diungkapkan oleh Marbun (2012:35) Pengadaan barang dan jasa adalah upaya 

mendapatkan barang dan jasa yang diinginkan yang dilakukan atas dasar pemikiran 

yang logis dan sistematis, mengikuti norma dan etika yang berlaku, berdasarkan 

proses dan metode pengadaan yang baku. Perkembangan teknologi informasi 

dimanfaatkan dalam proses pengadaan barang dan jasa dengan mengembangkan 

sistem yang dikenal dengan sebutan pengadaan elektronik. 
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Pengadaan elektronik merupakan suatu metode yang digunakan dalam proses 

pengadaan atau pembelian barang dan jasa secara online. Menurut Abidin 

(2011:51) pengadaan elektronik adalah pengadaan barang atau jasa yang dilakukan 

dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Pengadaan elektronik merupakan proses pengadaan 

atau lelang dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk website 

(Kalakota, dkk dalam Abidin (2011:48)). Pengadaan elektronik sangat diharapkan 

dapat membantu  dan mempermudah proses pengadaan barang dan jasa, mampu 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan  dengan waktu yang lebih singkat, 

serta diharapkan lebih efektif dan efisien agar meminimalisir berbagai hal keliru 

yang mungkin saja terjadi. Karena pengadaan barang/jasa harus sesuai dengan 

kebutuhan dan sasaran yang telah ditetapkan dan diinginkan serta memberi manfaat 

sebesar-besarnya seperti kualitas barang dan jasa, waktu, dan/atau harga yang 

cocok. 

Sebelum adanya penerapan pada perusahaan-perusahaan  besar, proses 

pengadaan barang dan jasa dilakukan secara konvensional yang dilakukan dengan 

bertemu para penyedia barang/jasa (Vendor) secara langsung, namun dalam 

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003, menyatakan bahwa pengadaaan barang 

dan jasa di setiap instansi pemerintah dilakukan dengan konvensional, yang mana 

membutuhkan interaksi langsung dan tatap muka antara panitia pengadaan dan 

penyedia barang/jasa. Hal ini tentu sangat memungkinkan terjadinya penyimpangan 

barang atau jasa seperti kecurangan dan tindakan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

yang akhirnya merugikan suatu negara.  

Praktik KKN ini disebabkan karena lemahnya pengadaan barang dan jasa 

secara konvensional. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Sucahyo et al (Udoyono, 

2010) bahwa seringnya terjadi praktik KKN dalam tender proses pengadaan barang 

dan jasa diakibatkan adanya kickback dan arisan tender, supplier bermain mematok 

harga tertinggi, memenangkan perusahaan kerabat, saudara atau kelompok tertentu, 

peserta tender yang tidak memiliki administrasi lengkap namun tetap dapat ikut 

tender bahkan menang, dan tidak memberikan semua informasi dan ketentuan 

mengenai pengadaan barang dan jasa kepada peserta penyedia yang berminat.  

Penyimpangan tersebut tidak sesuai dengan prinsip pengadaan barang dan jasa yang 

seharusnya dapat memberikan perlakuan yang sama kepada calon penyedia 

barang/jasa (Vendor), dan tidak mengarah kepada memberikan keuntungan kepada 
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pihak tertentu, dengan cara atau alasan apapun. Diharapkan dengan adanya sistem 

pengadaan barang/jasa secara online ini, mampu menghindari dan meminimalisir 

penyimpangan tersebut. 

Pengadaan elektronik dilaksanakan dengan meminimalkan pertemuan antara 

panitia dengan pihak penyedia jasa dengan tujuan agar terjadi persaingan sehat. 

Pengadaan elektronik mulai digunakan di Indonesia sejak tahun 2003 dengan 

terbitnya keputusan presiden No. 80 tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa pemerintah yang selanjutnya diatur pada Perpres No. 54 

tahun 2010 tentang pedoman pengadaan barang dan Jasa pemerintah. 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. salah satu perusahaan yang menerapkan 

pengadaan elektronik dalam proses pengadaan barang dan jasanya. Salah satunya 

pengadaan berupa seragam PKL (Pakaian Kerja Lapangan). Seragam adalah 

seperangkat pakaian yang biasanya dikenakan secara bersamaan baik model, motif 

maupun jenis bahan yang sama, dan dikenakan oleh anggota suatu instansi atau 

organisasi dalam berpartisipasi pada instansi atau organisasi tersebut. Pengadaan 

pakaian kerja lapangan yang dilaksanakan dilatarbelakangi karena adanya 

kebutuhan para karyawan dan peserta magang yang bekerja pada PT Semen 

Indonesa (Persero) Tbk. Untuk menunjang kenyamanan dan keselamatan pada saat 

bekerja di lapangan. 

Seragam yang dikenakan karyawan secara tidak langsung akan membuat 

karyawan merasa satu dan merasa memiliki kesamaan dengan karyawan yang lain. 

Hal ini akan menimbulkan kekompakan dan kerja sama tim yang kuat. Pakaian 

seragam juga membangun semangat kerja dan rasa memiliki terhadap perusahaan 

tersebut. Dengan adanya tender pengadaan seragam diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan karyawan ketika bekerja tentunya dengan seragam yang berkualitas dan 

nyaman dipakai ketika bekerja. 

Salah satu metode dalam pengadaan barang dan jasa adalah tender. Ini 

menjadi sangat penting bagi perusahaan, karena kelangsungan hidup perusahaan 

tergantung pada berhasil atau tidaknya proses ini. Tender menurut Hansen 

(2015:76) adalah sebuah penawaran untuk melakukan pekerjaan dengan nilai 

tertentu atau dengan perhitungan tertentu. Proses tender bertujuan untuk membantu 

pihak pemilik proyek dalam melakukan penyeleksian kontraktor-kontraktor 

potensial yang akan mengerjakan proyek tersebut. Proses seleksi dalam tender 

dilaksanakan dengan mengundang vendor (penjual atau penyedia) untuk 
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mempresentasikan barang/jasa yang dibutuhkan. Yang mempunyai harga terbaik 

tentunya dengan batasan yang sesuai dengan perusahaan inginkan dan perusahaan 

butuhkan serta kualitas yang terbaiklah yang nantinya akan menjadi pemenang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun 

laporan terkait pengadaan barang dan jasa dengan judul “ Proses pengadaan 

seragam PKL (Pakaian Kerja Lapangan) melalui tender dengan Pengadaan 

Elektronik pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SIG) ”. Untuk laporan 

praktik kerja lapangan pada bagian pengadaan, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

(SIG). 

 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan umum dilaksanakannya praktik kerja lapangan ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui prosedur tender pengadaan seragam melalui pengadaan 

elektronik pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SIG) 

b. Untuk membandingkan dan menganalisa  antara kajian teori yang digunakan 

dengan pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 Adapun manfaat praktik kerja lapangan pada PT Semen Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

 Manfaat yang nantinya diharapkan oleh mahasiswa atas kegiatan praktik 

kerja lapangan ini adalah : 

a. Menambah wawasan dan pengalaman baru di dunia kerja sesuai dengan 

apa yang telah dipelajari di dunia perkuliahan 

b. Menjadi tenaga kerja yang kompeten dan siap menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dibidang yang diinginkan 

c. Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mempelajari bagaimana proses 

pengadaan barang dan jasa melalui proses tender yang dilakukan dengan 

E-Procurement 
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1.3.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

 Manfaat yang nantinya diharapkan oleh Politeknik Negeri Jakarta atas 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini meliputi : 

a. Sebagai sarana untuk memperbaiki kualitas pendidikan dengan 

menyesuaikan keadaaan di lapangan 

b. Menjalin kerja sama antara kedua belah pihak dan menjalin kerjasama 

yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 

c. Menambah wawasan baru dalam kegiatan mengajar melalui laporan 

magang yang ditulis oleh mahasiswa 

d. Menemukan penyesuaian antara kebutuhan tenaga kerja di industri dengan 

kualitas mahasiswa yang kompeten dalam bidangnya 

 

1.3.3 Bagi Perusahaan 

 Manfaat yang nantinya diharapkan oleh Perusahaan atas kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya manusia yang dapat 

dibimbing dan bisa mengembangkan potensinya dalam periode tertentu 

dalam bidang Procurement 

b. Sebagai bentuk partisipasi perusahaan dalam mendukung program 

pendidikan perguruan tinggi untuk memberikan kesempatan mahasiswa 

mengaplikasikan pekerjaan pada dunia kerja yang sebenarnya 

c. Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia industri sekaligus 

penyambung hubungan yang baik antara kedua belah pihak 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Dalam penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini, Jurusan Administrasi 

Niaga Program Studi Administrasi Bisnis Terapan menetapkan pelaksanaan 

program praktik kerja lapangan pada semester 7 tahun ajaran 2021/2022, dengan 

waktu pelaksanaan 1 minggu lebih cepat dari waktu yang diajukan oleh Program 

Studi Administrasi Bisnis Terapan terhadap PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

(SIG). Program praktik lapangan kerja dimulai dan berakhir pada tanggal : 
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Waktu mulai  : 1 Agustus 2021 

Waktu Selesai  : 31 Oktober 2021 

Adapun tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan 

mahasiswa dilaksanakan pada : 

Nama Perusahaan : PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SIG) 

Jenis Usaha : BUMN (Pemasok bahan bangunan) 

Alamat Utama : South Quarter Tower A Lt.19-20 Jl. RA. Kartini Kav.8, 

 Jakarta Selatan 

Email : info@sig.id 

Website : www.sig.id 

No. Telp : +62 215261174-5 

 

Proses PKL dilakukan secara online atau daring dikarenakan kondisi 

pandemi COVID-19 yang saat ini masih meningkat, maka demi menjaga kondisi 

fisik dan kesehatan para karyawan. perusahaan memberikan kebijakan bekerja dari 

rumah, sehingga praktik kerja lapangan dilaksanakan secara full online selama tiga 

bulan. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

 Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. (SIG) ditempatkan pada Unit of Procurement. Adapun 

kegiatan yang dilakukan penulis selama kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) 

berlangsung diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Laporan Praktik Kerja Lapangan bulan Agustus 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 2 Pengarahan peserta PKL untuk masuk 

ke grup WA magang SIG, dan setelah 

pengarahan peserta diwajibkan untuk 

berkoordinasi langsung dengan 

pembimbing unit kerja. 

 

(Bersambung…) 

mailto:info@sig.id
http://www.sig.id/
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Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 2 Mengikuti penjelasan pengadaan untuk 

Overhaul pabrik Indarung 6 bersama 

staff pengadaan 

 

 3 Pembekalan yang berisi pembahasan 

mengenai profil perusahaan serta 

struktur perusahaan, tujuan, visi dan 

misi perusahaan yang dihadiri oleh 

seluruh peserta magang dan para staff 

dari berbagai unit dan penyerahaan 

berkas melalui E-mail. 

 

 4 Pertemuan dengan materi Section of 

Mining Operation dan Section of 

Crusher Operation. 

 

 5 
Pertemuan dengan materi Section of 

RKC 3 Operation dan Section of FM 3 – 

4 Operation 

Diskusi dengan mentor PKL membahas 

materi dasar mengenai Pengadaan 

barang dan jasa (Procurement). 

 

 6 
Pertemuan dengan materi Section of 

Packer Operation dan Unit of 

Production Planning & Eval 

Diberikan tugas untuk menganalisa 

kegagalan tender dan solusi 

alternativenya 

 

 9 
Pertemuan dengan materi Section of AF 

& 3rd Material dan Section of Utility 

Operation 

 

 

(Lanjutan tabel 1.1) 
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(Bersambung…) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 9 Mengikuti Meeting Aandwidzing 

mengenai Pengadaan Jasa Pengelolaan 

pembayaran program promo Toko 

Pareto di Lampung membahas aspek 

administrasi dan klarifikasi apa saja 

dokumen yang akan dikirimkan 

 

 10 Pertemuan dengan materi Unit of 

Quality Control dan Section of Product 

Quality Assurance 

 

 12 
Pertemuan dengan materi Unit of 

Process Evaluation dan Section 

WHRPG  

Mengikuti Meeting Rapat Asuransi 

kesehatan dan Mencatat Poin-poin 

penting dalam Rapat tersebut 

 

 13 
Pertemuan dengan materi Section of 

EPDC 

 

 16 
Diskusi bersama mentor dan 

Mempresentasikan tugas mengenai 

analisa kegagalan tender dan solusi 

alternativenya 

 

 23 
Diskusi bersama mentor membahas 

mengenai persyaratan penunjukan 

langsung dan proses sanggah serta hal 

apa saja yang diperbolehkan untuk 

disanggah 

 

 24 
Diskusi bersama mentor dengan 

membahas mengenai struktur dan tugas 

Unit of Procurement pada perusahaan 

 

(Lanjutan tabel 1.1) 
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(Bersambung…) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 26 Diskusi dan tanya jawab bersama 

mentor membahas mengenai kemudahan 

proses pengadaan dengan adanya sistem 

E-Procurement 

 

 31 Melaksanakan Meeting bersama staf 

dari Unit of Procurement membahas 

mengenai penjelasan teknis untuk paket 

isoman hotel dari Ramayana 

 

(Lanjutan tabel 1.1) 

Tabel 1. 2 Laporan Praktik Kerja Lapangan bulan September 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

September 1 Pertemuan bersama mentor dan staff 

untuk mereview dokumen (TOR) yang 

dibutuhkan untuk pengadaan seragam 

PKL 

 

 3 Pertemuan dengan mentor, staff dan 

para vendor untuk melaksanakan 

Aandwidzing penjelasan tender 

pengadaan Jasa Penilai Independen 

Assessment Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) tahun 2021. 

 

 4 Pertemuan untuk Negoisasi Harga Jasa 

Pelayanan Kesehatan Covid 19. 

 

 6 Diskusi dan tanya jawab mengenai 

kesalahan dalam proses Negoisasi dan 

proses penyelesaiannya 

 

 7 Diskusi bersama mentor membahas 

dokumen yang diperlukan pada proses 

pengadaan barang dan jasa 

 

(Bersambung…) 
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Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

September 8 Pertemuan membahas dan melanjutkan 

review dokumen (TOR) seragam PKL 

 

 9 Pertemuan bersama mentor membahas 

materi evaluasi penawaran teknis 

 

 14 Mengikuti pertemuan bersama pihak 

Ramayana dan Staff Pengadaan untuk 

membahas dan melanjutkan proses 

Negosiasi Paket Isoman Hotel bersama 

Ramayana 

 

 17 Diskusi bersama mentor dan 

mempelajari salah satu dokumen 

pengadaan yaitu TOR pengadaan 

seragam PKL dengan masalah 

pemberian bobot, dokumen penawaran 

teknis apa yang harus dipenuhi, 

pembayaran  sampai pada spesifikasi 

seragam PKL. 

 

 24 Pertemuan bersama staff procurement 

untuk menyusun dokumen yang 

diperlukan untuk pengadaan seragam 

PKL 

 

 29 Pertemuan membahas mengenai sistem 

E-Procurement dengan aplikasi Bravo 

untuk melangsungkan pengadaan 

seragam PKL 

 

(Lanjutan tabel 1.2) 

Tabel 1. 3 Laporan Praktik Kerja Lapangan bulan Oktober 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Oktober 4 Pertemuan membahas mengenai revisi 

pengadaan seragam PKL karena ada 

penolakan oleh GM Procurement 

 

(Bersambung…) 



11 
 

 
 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Oktober 5 Pertemuan untuk merumuskan Jumlah 

atau Quantity seragam PKL dan 

menambah periode waktu serta merevisi 

dokumennya. 

 

 7 Pertemuan melaksanakan Aandwidzing 

mengenai pengadaan seragam PKL 

untuk karyawan bersama staff dan 

vendor. 

 

 13 Rapat membahas mengenai pengadaan 

atau tender Thermal Sensor 

 

 14 Pertemuan membahas mengenai 

pengadaan alat pelindung diri (APD) 

untuk karyawan 

 

 17 Pertemuan membahas dokumen 

penawaran yang masuk untuk 

pengadaan seragam PKL 

 

 22 Pertemuan untuk membahas, dan 

mengevaluasi penawaran pengadaan 

seragam PKL 

 

 26 Pertemuan bersama mentor membahas 

mengenai alasan banyaknya vendor 

yang mengundurkan diri dan alasan 

lainnya 

 

(Lanjutan tabel 1.3) 

Sumber : Data diolah, 2021 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya 

mengenai proses pengadaan seragam PKL (Pakaian Kerja Lapangan) pada PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SIG), maka penulis mendapatkan beberapa 

kesimpulan berdasarkan pengalaman Praktek Kerja Lapangan (PKL) tersebut. 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Penerapan E-Procurement di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pada dasarnya 

telah cukup memenuhi dan mengakomodir kebutuhan perusahaan akan proses 

pengadaan yang efektif dan efisien. Dengan E-Procurement proses pengadaan 

dapat dilakukan dengan tepat waktu, dalam artian schedule yang ditetapkan 

pengguna sudah mendukung proses pengadaan sehingga menyebabkan proses 

pengadaan menjadi lebih cepat. Hal tersebut dikarenakan setiap tahapannya 

sudah menggunakan system. 

b. Pada Proses Pengadaan Seragam PKL (Pakaian Kerja Lapangan) yang 

dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien, mulai dari tahap penjelasan 

tender, penyampaian dokumen penawaran teknis dan harga, pemeriksaan 

dokumen penawaran dimana vendor langsung dapat menginput dokumen 

tersebut ke system, Evaluasi penawaran teknis dan harga, Hasil evaluasi 

dokumen penawaran, evaluasi harga, negosiasi yang lebih cepat, tepat dan 

akurat dengan adanya system Bravo Auction, hingga pengumuman pemenang 

tender yang diumumkan secara resmi melalui e-mail. 

c. Memakai system E-Procurement ini lebih memudahkan karena prosesnya 

tanpa hardcopy, semuanya sudah diupload by sistem dan settingan tender dari 

awal hingga akhir sudah ditentukan sehingga meminimalisir manipulasi. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kendala yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab 

sebelumnya, penulis ingin mengemukakan beberapa saran terkait hal tersebut untuk 

mempermudah dan mendukung keberhasilan dalam proses pengadaan barang dan 

jasa, yakni sebagai berikut : 

a. Melakukan pelatihan atau seminar mengenai E-Procurement dalam proses 

pengadaan barang untuk menambah wawasan para karyawan mengenai proses 

pengadaan melalui E-Procurement, beserta bagaimana penyusunan dokumen 

pendukung pada proses pengadaan tersebut 

b. Diharapkan perusahaan dapat menerapkan PKL secara offline, kalau memang 

tidak memungkinkan dikarenakan pandemi, perusahaan dapat menerapkan 

sebagian waktu pekerjaan secara online, dan pada waktu lainnya dapat 

dilaksanakan secara offline agar lebih efektif. 

 

 

 

.  
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Lampiran 4 Penyusunan persyaratan teknis pengadaan seragam PKL 
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Lampiran 5 Tampilan Bravo Procurement 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Penempatan PKL 
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Lampiran 7 Form Panggilan PKL 
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Lampiran 8 Daftar Penilaian PKL Mahasiswa 
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Lampiran 9 Laporan Bulan Agustus 
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Lampiran 10 Laporan Bulan September 
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Lampiran 11 Laporan Bulan Oktober 
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Lampiran 12 Penilaian Kualitatif Perusahaan 
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